KONSEP PERUBAHAN SOSIAL



Pengertian Perubahan Sosial

e Perubahan sosial adalah
perubahan-perubahan yang terjadi
pada lembaga-lembaga
kemasyarakatan di dalam suatu
masyarakat yang mempengaruhi

sistem sosialnya, termasuk di
dalamnya nilai-nilai, sikap-sikap dan
pola-pola perilakuannya di antara
kelompok-kelompok dalam
masyarakat.

Menurut Prof.
Selo Soemardjan



Pengertian Perubahan Sosial

e Kingsley Davis memberikan definisi
perubahan sosial adalah sebagai
berikut: perubahan sosial sebagai
perubahan-perubahan yang terjadi
pada struktur dan fungsi

masyarakat. dari pengertian diatas
terpaparkan perubahan sosial itu
yang berubah adalah pada struktur
dan sistem sosialnya.

Menurut
Kingsley Davis



Pengertian Perubahan Sosial

e Ruang lingkup perubahan sosial
meliputi unsur-unsur kebudayaan baik
yang material maupun immaterial.
Penekannya adalah pada pengaruh
besar unsur-unsur kebudayaan

material terhadap unsur-unsur
immaterial. Perubahan sosial diartikan
sebagai perubahan-perubahan yang
terjadi dalam struktur dan fungsi
masyarakat.

Menurut William
F. Ogburn dalam
Moore (2002)




Pengertian Perubahan Sosial

e Perubahan sosial adalah segala
perubahan yang terjadi dalam lembaga
kemasyarakatan dalam suatu
masyarakat, yang mempengaruhi
sistem sosialnya. Tekanan pada definisi

tersebut adalah pada lembaga
masyarakat sebagai himpunan
kelompok manusia dimana perubahan
mempengaruhi struktur masyarakat
lainnya.

Menurut
Soekanto(1990)
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1. Teori Evolusi ( Evolution Theory )

Teori ini pada dasarnya berpijak pada perubahan yang
memerlukan

a. Unilinear Theories of Evolution

b. Universal Theories of Evolution

c. Multilined Theories of Evolution




a. Unilinear Theories of Evolution

Teorl Ini berpendapat bahwa manusia dan masyarakat
termasuk kebudayaannya akan mengalami
perkembangan sesual dengan tahapan-tahapan tertentu
dari bentuk yang sederhana ke bentuk yang kompleks
dan akhirnya sempurna.

Pelopor teori Ini antara lain
dan



b. Universal Theories of Evolution

Teori ini menyatakan bahwa perkembangan
masyarakat tidak perlu melalui tahap-tahap
tertentu yang tetap. Kebudayaan manusia telah
mengikuti suatu garis evolusi tertentu.

Menurut Herbert Spencer, prinsip teori ini adalah
bahwa masyarakat merupakan hasil
perkembangan dari kelompok homogen menjadi
kelompok yang heterogen.



c. Multilined Theories of Evolution

Teori ini lebih menekankan pada penelitian terhadap
tahap tahap perkembangan tertentu dalam evolusi
masyarakat.

Misalnya mengadakan penelitian tentang perubahan
sistemm mata pencaharian dari sistem berburu ke
sistem pertanian menetap dengan menggunakan
pemupukan dan pengairan.



2. Teori Konflik ( Conflict Theory )

Teori ini memiliki prinsip bahwa konflik sosial dan perubahan
sosial selalu melekat pada struktur masyarakat.

Teori ini menilai bahwa sesuatu yang konstan atau tetap adalah
konflik sosial, bukan perubahan sosial.




Pandangan Teori Konflik lebih menitikberatkan pada hal
berikut ini:

a. Setiap masyarakat terus-menerus berubah.

b. Setiap komponen masyarakat biasanya menunjang
perubahan masyarakat.

c. Setiap masyarakat biasanya berada dalam ketegangan
dan konflik.

d. Kestabilan sosial akan tergantung pada tekanan
terhadap golongan yang satu oleh golongan yang lainnya.




3. Teori Fungsionalis ( Functionalist Theory )
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Pandangan Teori Fungsionalis adalah sebagai
berikut:

e Setiap masyarakat relatif bersifat stabil.

e Setiap komponen masyarakat biasanya menunjang kestabilan
masyarakat.

e Setiap masyarakat biasanya relatif terintegrasi.

e Kestabilan sosial sangat tergantung pada kesepakatan bersama
(konsensus) di kalangan anggota kelompok masyarakat.




4. Teori Siklis ( Cyclical Theory )

Menurut teori ini kebangkitan dan kemunduran suatu kebudayaan

atau kehidupan sosial merupakan hal yang wajar dan tidak dapat
dihindari.

a. Teori Oswald Spengler (1880-1936)

b. Teori Pitirim A. Sorokin (1889-1968)

c. Teori Arnold Toynbee (1889-1975)




a. Teori Oswald Spengler (1880-1936)

Menurut teori ini, pertumbuhan manusia
mengalami empat tahapan, vyaitu anak-anak,
remaja, dewasa, dan tua.

Pentahapan tersebut oleh Spengler digunakan
untuk menjelaskan perkembangan masyarakat,
bahwa setiap peradaban besar mengalami proses
kelahiran, pertumbuhan, dan keruntuhan. Proses
siklus ini memakan waktu sekitar seribu tahun.



b. Teori Pitirim A. Sorokin (1889-1968)

Semua peradaban besar berada dalam siklus tiga sistem kebudayaan
vang berputar tanpa akhir.

e Kebudayaan ideasional, yaitu kebudayaan yang didasari
oleh nilai-nilai dan kepercayaan terhadap kekuatan
supranatural.

e Kebudayaan idealistis, vyaitu kebudayaan di mana
kepercayaan terhadap unsur adikodrati (supranatural)
dan rasionalitas yang berdasarkan fakta bergabung
dalam menciptakan masyarakat ideal.

e Kebudayaan sensasi, yaitu kebudayaan di mana sensasi
merupakan tolok ukur dari kenyataan dan tujuan hidup.




c. Teori Arnold Toynbee (1889-1975)

Toynbee menilai bahwa

dan akhirnya
Beberapa peradaban besar menurut
Toynbee telah mengalami kepunahan kecuali
peradaban Barat, yang dewasa ini beralih menuju
ke tahap kepunahannya.
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